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ABSTRAK 

Sarina.  Lingkungan Tempat Tinggal Dan Fasilitas Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 163 

Lempangan. Skripsi. Sinjai: Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2022. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) 

untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

tempat tinggal terhadap prestasi belajar peserta didik, (2) untuk 

mengetahui pengaruh yang signifikan antara fasilitas belajar terhadap 

prestasi balajar peserta didik, (3) untuk mengetahui pengaruh yang 

simultan antara lingkungan tempat tinggal dan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar peserta didik. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian Ex post facto dan pendekataan yang 

digunakan adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 

semua peserta didik kelas IV yang terdiri dari 16 peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat analisis dengan menggunakan 

uji normalitas dan uji linearitas, dan uji hipotesis dengan 

menggunakan regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi, dengan bantuan SPSS 21. 

Hasil analisis data dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 

diperoleh: (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan 

tempat tinggal terhadap prestasi belajar peserta didik kelas IV SDN 

163 Lempangan, diperoleh nilai koefisien 0,839 nilai Thitung  3,147 ˃ 

Ttabel 2,16 maka dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh positif 

lingkungan tempat tinggal terhadap prestasi belajar yaitu sebesar 

31,47% dan sisanya 68,53% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 

nilai Sig. 0,008 ˂ 0,05. (2) Tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar peserta didik 

kelas IV SDN 163 Lempangan, diperoleh nilai koefisien 0,773 nilai 

Thitung 1,075 ˂ Ttabel 2,16 maka dapat diartikan bahwa besarnya 
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pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar yaitu sebesar 

10,75% dan sisanya 89,25% dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan 

nilai Sig. 0,302 ˃ 0,05. (3) Lingkungan tempat tinggal dan fasilitas 

belajar memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap prestasi 

belajar peserta didik kelas IV SDN 163 Lempangan, nilai Fhitung ˃ 

Ftabel , yaitu 37,322 ˃ 3,81 dapat diartikan bahwa besarnya pengaruh 

lingkungan tempat tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar yaitu sebeasar 37,32% dan sisanya sebesar 62,68% 

dipengaruhi oleh faktor lain, dan taraf nilai Sig. 0,000 ˂ 0,05.  

 

Kata kunci : Lingkungan, Fasilitas, Prestasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Oleh 

sebab itu, pendidikan dapat dikatakan suatu proses 

membimbing dan melatih peserta didik secara terus-

menerus yang dilakukan oleh pendidik untuk mencapai 

tujuan pendidikan (Basri, 2013). Adapun tujuan pendidikan 

yaitu untuk mengembangkan potensi individu dengan 

tujuan-tujuan yang bersifat sosial agar dapat bersosialisasi 

diberbagai lingkungan dan kelompok sosial (Kadir, 2015). 

Pada Pasal 1 Ayat 1 dalam UURI No. 20 Tahun 2003 

berbunyi: 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
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diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

(UURI, 2003). 

Pendidikan menjadi faktor yang sangat penting dan 

menentukan dalam upaya menata dan membangun manusia 

Indonesia kearah yang lebih baik, maju, dan berkualitas. 

Semua itu sesuai dengan fungsi pendidikan nasional yang 

tercantum dalam UU No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.” (UURI, 2003). 

 

Dengan adanya tujuan pendidikan tersebut maka 

pemerintah dan masyarakat berusaha untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan tersebut dengan mendirikan lembaga 

pendidikan formal dan nonformal. Pendidikan formal  

seperti sekolah, dengan adanya sekolah dapat mencetak 

manusia yang berkualitas.   

Belajar merupakan suatu proses untuk 

meningkatkan keterampilan, sikap, memgokohkan 

kepribadian, dan memperoleh pengetahuan, (Suyono & 

Haryanto, 2014). Dengan Belajar peserta didik dapat 
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mengembangkan aspek intelegensi dalam dirinya agar 

menjadi manusia yang cerdas secara emosi, intelegensi, 

psikomotorik, dan memiliki keterampilan dalam dirinya, 

(Suyono & Haryanto, 2014). 

Lingkungan tempat tinggal juga mempengaruhi 

belajar anak diantaranya faktor internal, dimana kondisi itu 

muncul dari dalam diri peserta didik. Sedangkan faktor 

eksternal, dipengaruhi dari lingkungan luar peserta didik, 

seperti kondisi keluarga, masyarakat, dan sekolah yang 

memberikan pengaruh terhadap kesiapan dan konsentrasi 

belajar peserta didik untuk mengikuti pelajaran, (Moh. 

Toharuddin, 2020). Seorang ahli psikologi Amerika yaitu 

Sartain berpendapat bahwa yang mempengaruhi 

pertumbuhan, perkembangan, dan tingkah laku seseorang  

adalah kondisi lingkungan tempat tinggal (Hasbullah, 

2017).  

Selain dari faktor lingkungan tempat tinggal, 

fasilitas belajar merupakan salah satu keluhan peserta didik 

terhadap tata ruang dan suasana kelas. Oleh sebab itu, 

kepala sekolah seharusnya memperhatikan sarana dan 

prasana yang dibutuhkan peserta didik. Demi kelancaran 

dan kenyamanan belajar peserta didik, kelengkapan fasilitas 

belajar peserta didik sangat dibutuhkan, (Bening Samudra 
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Bayu Wasono, 2021). Untuk memudahkan proses 

pembelajaran dibutuhkan fasilitas belajar, namun tidak 

semua sekolah memiliki fasilitas pembelajaran yang 

lengkap. Fasilitas adalah kelengkapan yang dapat 

menunjang belajar peserta didik di sekolah, karena lengkap 

tidaknya fasilitas belajar sangat mempengaruhi pemilihan 

metode pelajaran, (H. Darmadi, 2017). Peserta didik yang 

memiliki fasilitas belajar yang lengkap akan lebih mudah 

dan lebih bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Sedangkan peserta didik yang tidak lengkap 

fasilitas belajarnya akan lebih cepat merasa bosan dan jenuh 

ketika belajar. 

Prestasi belajar yang dicapai seseorang akan 

tergantung dari tingkat potensinya (kemampuannya) baik 

yang berupa kecerdasan maupun bakat. Peserta didik yang 

berpotensi tinggi cenderung untuk memperoleh prestasi 

belajar yang tinggi, sebaliknya yang berpotensi rendah akan 

cenderung mendapat prestasi yang rendah pula, (Rus 

Hartata, 2020).  

Allah memberikan manusia anugrah yang begitu 

berharga berupa akal, indera penglihatan, indera 

pendegaran, dan jasmani rohani yang kuat agar manusia 
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mampu menuntut ilmu dengan baik. Seperti yang telah 

dijelaskan dalam QS. Az-Zumar ayat 9, (QS. Az-Zumar:9). 

ً يَحْذرَُ  هْ هُوَ قاوتٌِ آواءَ اللَّيْلِ ساجِداً وَ قائمِا أمََّ

الْْخِزَةَ وَ يَزْجُوا رَحْمَتَ رَبِّهِ قلُْ هَلْ يسَْتوَِي 

الَّذيهَ يعَْلمَُونَ وَ الَّذيهَ لا يعَْلمَُونَ إوَِّما يتَذَكََّزُ 

 أوُلوُا الْْلَْبابِ 

Artinya: 9. (Apakah orang seperti itu lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam 

dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 

(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhan-nya? 

Katakanlah, “Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak 

mengetahui? Sesungguhnya orang-orang yang 

berakallah yang hanya dapat menerima pelajaran.”  
 

Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa manusia 

diberi kelebihan akal untuk menuntut ilmu, dengan belajar 

manusia akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

mendapatkan prestasi yang baik. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah penulis 

lakukan di SDN 163 Kelas IV Lempangan, yaitu masih 
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banyak peserta didik yang mengalami masalah dengan 

lingkungannya, itu disebabkan kurangnya perhatian dari 

orang tua mereka, karena ada yang sering sibuk, dan ada 

juga yang bakerja sebagai TKI. Selain lingkungan tempat 

tinggal, fasilitas belajar yang kurang lengkap menjadi salah 

satu faktor menurunnya prestasi belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian permasalah diatas, maka dalam 

kesempatan ini penulis bermaksud mengkajinya dalam 

skripsi dengan judul “Pengaruh Lingkungan Tempat 

Tinggal dan Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik SDN 163 Lempangan” 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, adapun rumusan 

masalah dari penulisan yang akan dilakukan oleh penulis 

yaitu:  

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan 

tempat tinggal terhadap prestasi belajar peserta didik? 

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara fasilitas 

belajar terhadap prestasi balajar peserta didik? 

3. Apakah ada pengaruh yang simultan antara lingkungan 

tempat tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar peserta didik? 
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C. Tujuan Penulisan 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan tempat tinggal terhadap prestasi belajar 

peserta didik. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 

fasilitas belajar terhadap prestasi balajar peserta didik. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang simultan antara 

lingkungan tempat tinggal dan fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar peserta didik. 

D. Manfaat Penulisan 

1. Manfaat Teoretis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan pengetahuan dalam peningkatan mutu 

pendidikan khususnya dilingkup lingkungan tempat 

tinggal serta fasilitas belajar yang sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Tulisan ini digunakan untuk menyelidiki 

secara ilmiah tanda-tanda proses pembelajaran dan 

mengetahui kondisi aktual fasilitas dan lingkungan 

sekolah yang mempengaruhi prestasi akademik 

peserta didik. Tulisan ini diberikan sebagai ilmu 
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yang diberikan ketika pendidik terjun langsung ke 

lapangan. Penulisan ini diharapkan dapat 

menginspirasi penulis yang akan melakukan 

penulisan lebih lanjut di masa yang akan datang. 

b. Bagi Pendidik 

Diharapkan melalui hasil tulisan/penelitian 

ini, pendidik dapat memanfaatkan fasilitas yang ada 

dengan sebaik-baiknya, menciptakan suasana 

belajar yang efektif dan kondusif, serta mencapai 

tujuan pembelajaran. Sehingga, kualitas 

pembelajaran semakin baik, dan prestasi akademik 

peserta didik terus meningkat. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penulisan ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan motivasi belajar dan prestasi 

akademik peserta didik. 

d. Bagi Orang Tua dan Masyarakat 

Melalui penulisan ini, orang tua harus 

berpartisipasi dalam meningkatkan prestasi 

akademik peserta didik, salah satunya dengan 

memperkaya fasilitas belajar agar anak merasa 

nyaman dan aktif dalam belajar. 
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e. Bagi Sekolah 

Melalui hasil penulisan ini, diharapkan pihak 

sekolah dapat memperoleh pendapat dan informasi 

yang spesifik tentang dampak lingkungan tempat 

tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

peserta didik di SDN 163 Lempangan. Sekolah 

hendaknya menyediakan fasilitas belajar yang dapat 

menunjang proses belajar peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Lingkungan Tempat Tinggal 

a. Pengertian Lingkungan 

Ada dua istilah yang sangat eratkaitannya 

tetapi berbeda secara gradual, ialah “alam sekitar” 

dan “lingkungan”. Alam sekitar mencakup segala 

hal yang ada di sekitar kita, baik yang jauh maupun 

yang dekat letaknya. Lingkungan adalah segala 

sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki 

makna dan pengaruh tertentu kepada individu 

(Hamalik, 2017). 

Lingkungan luas meliputi iklim, geografi, 

tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, 

pendidikan, alam, dan lain-lain. Dengan kata lain, 

bagi Ramayulis, lingkungan adalah segala sesuatu 

yang terkandung dalam lingkungan hidup yang 

berkembang. Semua yang ada, baik itu manusia atau 

benda buatan manusia, atau alam bergerak, 

peristiwa atau benda yang ada hubungannya dengan 

manusia..  
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Sebagai anggota masyarakat, peserta didik 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya.  

Lingkungan sekitar berupa kondisi alam, tempat 

tinggal, komunikasi pendamping dan lingkungan 

sekitarnya (Hamalik, 2017). Oleh karena itu, kondisi 

lingkungan yang sehat akan mempengaruhi motivasi 

belajar. Lingkungan dapat membentuk atau 

mengurangi kondisi untuk menerima pembelajaran, 

dan lingkungan yang nyaman dan aman akan 

memberikan dorongan untuk belajar.  

b. Faktor-Faktor Lingkungan 

Meskipun lingkungan tidak bertanggung 

jawab terhadap kedewasaan peserta didik, namun 

merupakan faktor yang sangat menentukan yaitu 

pengaruhnya yang sangat besar terhadap anak didik, 

sebab bagaimanapun anak tinggal dalam satu 

lingkungan yang disadari atau tidak pasti akan 

mempengaruhi anak, (Hasbullah, 2017). 

Pada dasarnya lingkungan mencakup: 

1) Tempat (lingkungan fisik); keadaan iklim, 

keadaan tanah, keadaan alam. 

2) Kebudayaan (lingkungan budaya); dengan 

warisan budaya tertentu bahasa, seni, ekonomi, 
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ilmu pengetahuan, pandangan hidup, 

keagamaan. 

3) Kelompok hidup bersama (lingkungan sosial 

atau masyarakat) keluarga, kelompok bermain, 

desa, perkumpulan. 

Lingkungan sekitar (pakaian, kondisi rumah 

tangga, alat permainan, buku, alat peraga, dll) yang 

sengaja digunakan dalam proses pendidikan disebut 

lingkungan pendidikan. 

Di sisi peserta didik, peserta didik 

tampaknya terus hidup dalam lingkungan 

masyarakat tertentu di mana mereka di didik. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, lingkungan tersebut 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan lingkungan organisasi kepemudaan, yang 

disebutnya Tri Pusat Pendidikan. 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga adalah lembaga pendidikan 

tertua, sifatnya informal, pertama kali dialami 

oleh anak dan lembaga pendidikan alam, orang 

tua bertanggung jawab untuk membesarkan, 

merawat, melindungi dan mendidik anak agar 

dapat tumbuh dan berkembang secara normal. 
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Secara sederhana keluarga diartikan sebagai 

kesatuan hidup bersama yang dikenali oleh anak 

terlebih dahulu, karena itu disebut komunitas 

primer.  

Fungsi pendidikan keluarga ini: 

a) Sebagai pengalaman pertama masa kecil 

b) Melindungi kehidupan emosional anak 

c) Menanamkan dasar pendidikan akhlak 

d) Memberikan pendidikan sosial dasar 

e) Meletakkan dasar pendidikan agama bagi 

anak-anak 

2) Lingkungan Sekolah 

Tidak semua tugas pendidikan dapat 

diselesaikan oleh orang tua dalam keluarga, 

terutama dalam hal pengetahuan dan berbagai 

keterampilan. Oleh sebab itu, anak itu dikirimlah 

ke sekolah. 

Selama pendidikan anak-anak diserahkan 

kepada mereka, sekolah harus bertanggung 

jawab atas pendidikan mereka. Oleh sebab itu, 

kontribusi sekolah terhadap pendidikan sebagai 

sebuah institusi meliputi poin-poin berikut. 
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a) Sekolah membantu orang tua untuk 

mengembangkan kebiasaan yang baik dan 

menanamkan karakter yang baik. 

b) Sekolah memberikan pendidikan untuk 

kehidupan yang sulit atau tidak mungkin 

dilaksanakan di rumah dalam masyarakat. 

c) Sekolah melatih anak-anak memperoleh 

kecakapan seperti membaca, menulis, 

berhitung, menggambar serta ilmu-ilmu lain 

yang sifatnya mengembangkan kecerdasan  

dan pengetahuan. 

d) Di sekolah diberikan pelajaran etika, 

keagamaan, estetika, membedakan benar 

atau salah, dan sebagainya. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

mempunyai sifat-sifat sebagai berikut. 

a) Tumbuh sesudah keluarga 

b) Lembaga pendidikan formal 

c) Lembaga pendidikan yang tidak bersifat 

kodrati 

Disamping itu, pendidikan sekolah juga 

mempunyai ciri-ciri khusus sebagai berikut. 
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a) Diselenggarakan secara khusus dan dibagi 

atas jenjang yang memiliki hubungan 

hirarkis. 

b) Usia peserta didik disuatu jenjang relative 

homogen. 

c) Waktu pendidikan relative lama sesuai 

dengan program pendidikan yang harus 

diselesaikan. 

d) Isi pendidikan (materi) lebih banyak yang 

bersifat akademis dan umum. 

e) Mutu pendidikan sangat ditekankan sebagai 

jawaban terhadap kebutuhan dimasa yang 

akan datang. 

Lingkungan sekolah merupakan 

lingkungan pendidikan utama yang kedua. 

Peserta didik, pendidik, administrator, konselor 

hidup bersama dan melaksanakan pendidikan 

secara teratur dan terencana dengan baik. 

3) Lingkungan Organisasi Pemuda 

 Sebagai lembaga pendidikan yang 

bersifat informal (luar sekolah), organisasi 

pemuda mempunyai corak ragam yang 

bermacam-macam tetapi secara garis besar dapat 
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dibedakan antara organisasi pemuda yang 

diusahakan oleh pemerintah dan organisasi 

pemuda yang diusahakan oleh badan swasta. 

c. Fungsi-Fungsi Lingkungan 

Suatu lingkungan pendidikan/pengajaran 

memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut, (Hamalik, 

2017). 

1) Fungsi psikologis. Stimulus berasal dari 

lingkungan yang merupakan rangsangan 

terhadap individu sehingga terjadi respons, yang 

menunjukkan tingkah laku tertentu. Respon tadi 

pada gilirannya dapat menjadi suatu stimulus 

baru yang menimbulkan respons baru, demikian 

seterusnya. Ini berarti, lingkungan mengandung 

makna dan melaksanakan fungsi psikologis 

tertentu. 

2) Fungsi pedagogis. Lingkungan memberikan 

pengaruh-pengaruh yang bersifat mendidik, 

khususnya lingkungan yang sengaja disiapkan 

sebagai suatu lembaga pendidikan, misalnya 

keluarga, sekolah, lembaga pelatihan, lembaga-

lembaga sosial. Masing-masing lembaga 
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tersebut memiliki program pendidikan baik 

tertulis maupun yang tidak tertulis. 

3) Fungsi instruksional. Program instruksional 

merupakan suatu lingkungan pembelajaran yang 

dirancang secara khusus. Pendidik yang 

mengajar, materi pelajaran, sarana dan prasarana 

pengajaran, media pengajaran, dan kondisi 

lingkungan kelas (fisik) merupakan lingkungan 

yang sengaja dikembangkan untuk 

mengembangkan tingkah laku peserta didik. 

d. Indikator Lingkungan Tempat Tinggal 

Adapun indikator dari lingkungan tempat 

tinggal yaitu: (Sartika, 2018). 

1) Suasana rumah 

2) Teman bergaul 

3) Pendidik menjadi pusat inspirasi 

2. Fasilitas Belajar 

a. Pengertian Fasilitas Belajar 

Fasilitas atau sarana adalah segala sesuatu 

yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

suatu tujuan. Sarana pendidikan adalah peralatan 

dan perengkapan yang secara langsung 

dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, 



18 

 

 
 

khususnya proses belajar mengajar. Sarana 

pendidikan merupakan secara langsung dan 

menunjang proses pendidikan, baik yang bergerak 

maupun yang tidak bergerak agar pencapaian 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien. Sedangkan prasarana pendidikan 

adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

menunjang jalannya proses pendidikan atau 

pengajaran, seperti halaman, kebun, taman sekolah, 

tetapi dimanfaatkan secara langsung untuk proses 

belajar mengajar, (Suhaeba Nur, 2015). 

Fasilitas pembelajaran berfungsi untuk 

memudahkan proses pembelajaran. Sekolah yang 

telah memiliki fasilitas pembelajaran yang lengkap, 

ketersediaan fasilitas belajar bukan lagi suatu 

kendala. Namun tidak semua sekolah memiliki 

fasilitas pembelajaran dengan standar yang 

diharapkan. Dalam keadaan tersebut hendaknya 

tidak menjadi suatu hambatan bagi pendidik dalam 

merancang pembelajaran yang tetap mampu 

menjangkau tujuan pembelajaran. Dalam kondisi 

tertentu, pendidik yang memiliki semangat dan 

komitmen yang kuat tetap mampu 
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menyelenggarakan pembelajaran yang menarik, 

menyenangkan, dan mampu mencapai tujuan 

pembelajaran yang diharapkan, (Hasan, 2021). 

Menyediakan sarana dan fasilitas belajar 

yang memadai sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik akan sangat membantu proses belajar peserta 

didik. Bagaimana tidak, fasilitas belajar seperti buku 

bacaan, buku teks, buku latihan soal, buku referensi 

dan buku catatan akan sangat mendukung proses 

belajar anak di rumah. Dalam kasus yang lebih 

spesifik, CD pembelajaran yang berisi berbagai 

video pembelajaran, komputer, dan proyektor LCD 

akan sangat berpengaruh dan bermanfaat. Namun 

jika tidak semua fasilitas ada, harus menyesuaikan 

dengan situasi dan kondisi. Karena semua ini bukan 

yang utama, tapi esensinya hanya sebagai 

pendukung, (Siswo Pangarso, 2017). 

Belajar tanpa adanya alat-alat pelajaran yang 

memadai niscaya proses pembelajaran tidak akan 

berjalan dengan lancar. Dengan demikian semakin 

lengkap alat pembelajarannya, semakin dapat 

seseorang belajar dengan sebaik-baiknya, tempat 

belajar yang baik yaitu tempat yang tersendiri, 
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terang, warna dinding jangan terlalu cerah, di dalam 

ruangan sebaiknya jangan ada hal-hal yang dapat 

mengganggu perhatian misalnya gambar-gambar 

yang menyolok dan sebagainya. Fasilitas belajar 

dapat berupa alat-alat atau benda yang diguunakan 

secara langsung oleh peserta didik dalam kegiatan 

belajarnya, (Taufik Irawan Rahmat, 2014). Fasilitas 

belajar merupakan alat pelajaran yang digunakan 

oleh pendidik maupun peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. Fasilitas belajar yang lengkap 

sangat mendukung suatu proses pembelajaran, 

sebaliknya jika alat-alat belajar atau fasilitas belajar 

yang tidak lengkap dalam proses belajar maka akan 

menurunkan motivasi belajar peserta didik. 

b. Jenis-jenis sarana dan prasarana pendidikan 

Dalam hubungannya dengan proses belajar 

mengajar, ada dua jenis sarana pendidikan (Suhaeba 

Nur, 2015). 

1) Sarana pendidikan yang secara langsung 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

Contohnya, kapur tulis, atlas, dan sarana 

pendidikan lainnya yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 
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2) Sarana pendidikan yang secara titak langsung 

berhubungan dengan proses belajar mengajar, 

seperti lemari arsip di kantor sekolah merupakan 

sarana pendidikan yang secara tidak langsung 

digunakan oleh pendidik dalam proses belajar 

mengajar. 

Sedangkan jika dilihat dari fungsi dan 

peranannya dalam proses belajar mengajar, maka 

sarana pendidikan dapat dibedakan menjadi: 

1) Alat pelajaran, adalah alat yang digunakan 

secara langsung dalam proses belajar mengajar. 

Alat ini seperti buku tulis, gambar-gambar, alat 

tulis-menulis, dan semuanya yang termasuk ke 

dalam ingkup alat pelajaran. 

2) Alat peraga, adalah semua alat pembantu 

pendidikan dan pengajaran, dapat berupa benda 

ataupun perbuatan yang dari tingkatannya paling 

konkrit sampai ke yang paling abstrak yang 

dapat mempermudah pemberian pengertian 

kepada peserta didik. 

3) Media pengajaran, merupakan sesuatu yang 

bersifat menyalurkan pesan dan dapat 

merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan 
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audien (peserta didik) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya. 

Untuk dapat mencapai prestasi belajar yang 

semaksimal diperlukan fasilitas belajar yang juga 

lengkap. Fasilitas belajar yang lengkap pada hakikatnya 

akan mempermudah, mempercepat, dan memperdalam 

pengertian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Adapun indikator fasilitas belajar yaitu, tempat belajar 

yang menyenangkan, media informasi, (Anton 

Yugiswara, 2019). 

3. Prestasi Belajar 

a. Pengertian prestasi belajar 

Prestasi belajar merupakan gabungan dari 

dua kata, yaitu “prestasi” dan “belajar”. Pada setiap 

kata tersebut memiliki makna tersendiri. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi adalah 

hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan, dan sebagainya). Prestasi dapat diartikan 

sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas 

belajar yang telah dilakukan. Kata prestasi berasal 

dari bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian 

dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang 
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berarti usaha. Istilah prestasi belajar (achievement) 

berbeda dengan hasil belajar (learning outcome). 

Prestasi belajar pada umumya berkenaan dengan 

aspek pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi 

aspek pembentukan watak peserta didik, (Rosyid, 

2019). Prestasi belajar adalah suatu usaha maksimal 

yang dilakukan peserta didik setelah mengikuti 

proses pembelajaran di kelas yang diakhiri dengan 

tes, berupa kemampuan menguasai dan memahami 

materi pembelajaran oleh peserta didik, (Rus 

Hartata, 2020). 

Belajar adalah suatu proses perubahan sikap 

dan tingkah laku setelah terjadi interaksi dengan 

sumber belajar. Sumber belajar ini termasuk buku, 

pendidik, atau sesama teman. Yang dimaksud 

dengan perubahan sikap disini, apabila seseorang 

yang semula “tidak tahu”, maka setelah mempelajari 

sesuatu ia akan berubah menjadi “tahu” yang 

selanjutnya akan terjadi perubahan tingkah laku. 

Prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan/keterampilan yang dikembangkan 

dengan nilai tes (nilai/angka) yang diberikan oleh 

pendidik, (Taufik Rahman Dhohiri, 2007). 
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Belajar adalah proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan itu bersifat secara 

relative konstan dan berbekas. Dalam kaitan ini, 

proses belajar dan perubahan merupakan bukti hasil 

yang diproses. Belajar tidak hanya mempelajari 

mata pelajaran, tetapi mencakup penyusunan, 

kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, 

penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan 

lain, dan cita-cita. Dengan demikian, seseorang 

dikatakan belajar apabila terjadi perubahan pada 

dirinya akibat adanya latihan dan pengalaman 

melalui interaksi dengan lingkungan, (Basri, 2013). 

Setiap kegiatan pembelajaran mempunyai 

sasaran dan tujuan. Persepsi pendidin atau persepsi 

peserta didik mengenai sasaran akhir kegiatan 

pembelajaran akan mempangaruhi tujuan yang akan 

dicapai, , (Akbar, 2021). Berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

pada proses belajar yang dialami peserta didik. 

Adapun proses belajar yang dilakukan seseorang, 
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tergantung dari pandangannya tentang aktivitas 

belajar. Ada orang yang berpandangan bahwa 

belajar adalah suatu kegiatan menghafal fakta-fakta, 

sehingga seseorang sudah merasa puas bila mampu 

menghafal sejumlah fakta diluar kepala.  Ada pula 

yang berpandangan bahwa belajar adalah suatu 

aktivitas latihan, sehingga untuk memperoleh 

kemajuan, seseorang melatih diri dengan berbagai 

aspek tingkah laku meskipun tidak memiliki 

pengetahuan mengenai arti, hakekat dan tujuan 

keterampilan tersebut. Menurut Slameto belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 

sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya (Suardi & Daryanto, 

2017). 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa untuk mencapai suatu prestasi 

tentunya harus belajar. Belajar adalah suatu 

perubahan tingkah laku seseorang dari tidak tahu 

menjadi tahu setelah melakukan interaksi dengan 

lingkungannya. 
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b. Faktor yang mempengaruhi belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal, 

(Moh. Toharuddin, 2020). 

1) Faktor internal, berkaitan dengan kondisi yang 

muncul dari dalam diri peserta didik.  

a) Kelainan pada fisik, kesehatan, atau fungsi 

tubuh peserta didikakan mempengaruhi 

aktivitas belajar yang dialaminya. 

b) Psikologi, seperti perhatian, minat dan bakat, 

motivasi, kedewasaan, dan persiapan akan 

mempengaruhi kegiatan belajar yang dialami 

pesera didik. 

c) Kelelahan dan kelelahan fisik dan mental 

akan berdampak buruk pada proses belajar 

perta didik. 

2) Faktor eksternal adalah unsur-unsur dari 

lingkungan eksternal peserta didik. Kondisi 

keluarga, kondisi sekolah, kondisi rumah dan 

masyarakat sekitar sekolah akan mempengaruhi 

konsentrasi dan persiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar peserta didik dapat dibedakan menjadi tiga 

macam, yaitu: (Moh. Toharuddin, 2020). 

1) Faktor internal (Faktor dari dalam peserta didik) 

Meliputi aspek fisiologis dan psikologis. 

Aspek fisiologis berkaitan dengan jasmani 

peserta didik, sedangkan aspek psikologis 

berhubungan rohaniah peserta didik. Aspek-

aspek dalam ranah psikologi diantaranya 

intelegensi peserta didik, sikap peserta didik, 

bakat peserta didik, minat peserta didik, dan 

motivasi peserta didik. 

2) Faktor eksternal (Faktor dari luar peserta didik) 

Faktor eksternal berarti kondisi 

lingkungan disekitar peserta didik. Faktor 

eksternal terdiri dari dua aspek yaitu lingkungan 

sosial (lingkungan sekolah, lingkungan 

masyarakat, dan lingkungan keluarga) dan 

lingkungan non-sosial. 

3) Faktor pendekatan belajar (Approach to 

learning) 

Jenis upaya belajar peserta didik yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan 
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peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran. 

c. Indikator prestasi belajar 

Setiap orang tua biasanya memiliki standar 

sendiri terhadap anak yang dikatakan berprestasi 

atau tidak. Namun dalam dunia akademis, prestasi 

belajar anak dapat dilihat dari tiga indikator, yaitu 

dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

1) Kognitif 

Dari aspek kognitif, hal yang 

diperhatikan dari anak adalah pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, maupun analisisnya. 

Seorang anak dikatakan mencapai prestasi 

belajar yang baik bila memenuhi indikator, 

seperti: 

a) Bisa memberi contoh kongkret dan 

menggunakannya secara tepat 

b) Mampu mengelompokkan 

c) Dapat menyimpulkan materi yang 

disampaikan 

d) Dapat menggeneralisasikan dan mengkritisi. 
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2) Afektif 

Ranah afektif dalam indikator prestasi 

belajar mencakup sikap yang ditunjukkan oleh 

anak selama masa pembelajaran. Dalam 

prakteknya, peserta didik yang berprestasi akan 

menunjukkan sikap menerima materi yang 

disampaikan dengan baik, memberi respons, 

menghargai orang lain, mampu bekerja secara 

berkelompok, dan menunjukkan karakter yang 

kuat dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Psikomotor 

Aspek ini mencakup keterampilan fisik 

yang ditunjukkan oleh peserta didik selama 

masa pembelajaran. Anak yang dikatakan 

berhasil mencapai prestasi belajar yang baik 

mampu akan mengoordinasikan gerak mata, 

tangan, kaki, dan anggota tubuh lainnya, serta 

mengucapkan, membuat mimik, dan gerakan 

jasmani lainnya. 

B. Hasil Penelitian Relevan 

Untuk menghindari pengulangan dalam penelitian, 

maka penulis melakukan tinjauan pustaka sebelumnya. 

Menemukan beberapa judul penulis baik skripsi, jurnal 
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maupun tesis yang relevan. Berikut ini beberapa judul 

skripsi, jurnal, dan tesis yang relevan hampir sama dengan 

judul penelitian penulis, yaitu sebagai berikut: 

1. Nisa Fadillah, Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Peserta Didik Kelas X 

di Sekolah MAN 3 Sleman Yogyakarta, Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Agama Islam, Universitas Islam Indonesia, 2018. 

Faktor pendukung terpenting penunjang kesuksesan 

belajar peserta didik ialah adanya lingkungan belajar 

yang dimiliki serta dirasakan peserta didik, semakin 

bertambah banyak prestasi belajar yang peserta didik 

dapatkan. Lingkungan belajar peserta didik bukan 

hanya sekedar didalam area sekolah saja tetapi juga 

lingkungan rumah juga masyarakat ikut berandil 

penting dalam mensukseskan prestasi belajar peserta 

didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah angket dengan subyek 

penelitian adalah peserta didik kelas X yang diambil 

secara acak sebanyak 50 peserta didik, uji coba 

instrumen menggunakan uji validitas dan reabilitas. Uji 
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prasyarat menggunakan uji normalitas, linieritas, dan 

homogenitas. Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi 

linear sederhana. 

Hasil dari penelitian diatas menunjukkan bahwa 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar mempunyai 

pengaruh sebesar 21% yang telah dibuktikan dengan 

(R²= 0,458 dan p= 0,001 ˂ 0,005), sedangkan sisanya 

79% adalah faktor lain yang mempengaruhi lingkungan 

belajar. Dengan demikian Ha, “ terdapat pengaruh 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar peserta 

didik kelas X MAN III Sleman Yogyakarta” diterima. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar dan 

berkolerasi positif, artinya kedua variabel X dan Y 

berhubungan dan berpengaruh secara signifikan (Nisa 

Fadillah, 2018). 

Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan 

penelitian dengan penelitian sebelumnya: persamaan 

penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 

dimana penelitian sebelumnya membahas tentang 

lingkungan belajar terhadap prestasi belajar dan judul 

penelitian yang akan penulis teliti membahas tentang 
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lingkungan tempat tinggal terhadap prestasi belajar. 

Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya tidak 

membahas fasilitas belajar sedangkan penelitian yang 

akan diteliti peneliti terdapat fasilitas belajar. 

2. Amalia Khoirunisa, Pengaruh Lingkungan Belajar dan 

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Menggambar 

Peserta Didik Kelas V SD Se-dabin III Kecamatan 

Tegal Barat Kota Tegal, Skripsi, Jurusan Pendidikan 

Pendidik Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Semarang, 2019. Lingkungan belajar 

dan motivasi belajar menjadi faktor yang 

dapatmemengaruhi hasil belajar menggambar peserta 

didik. Peserta didik yang memeroleh lingkungan belajar 

yang baik dan motivasi belajar yang tinggi akan 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar menggambar 

peserta didik. Semakin baik kualitas lingkungan belajar 

yang diperoleh maka hasil belajar menggambar akan 

semakin tinggi pula. Begitupun dengan motivasi belajar, 

semakin tinggi motivasi belajar peserta didik maka hasil 

belajar menggambar peserta didik akan meningkat. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh 
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lingkungan belajar terhadap hasil belajar menggambar; 

(2) pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 

menggambar; dan (3) pengaruh lingkungan belajar dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar menggambar 

peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

ex post facto dengan jenis penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas V SD se-Dabin III Kecamatan Tegal Barat 

Kota Tegal sebanyak 249 peserta didik. Sampel 

penelitian sebanyak 154 peserta didik. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan jenis proporsional random sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara 

tidak terstruktur, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif, uji 

prasyarat analisis, dan uji hipotesis yang dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh 

yang positif  dan signifikan antara lingkungan belajar 

terhadap hasil belajar menggambar dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 26,4%; (2) terdapat pengaruh motivasi 

belajar terhadap hasil belajar menggambar dengan 



34 

 

 
 

sumbangan pengaruh sebesar 36,1%; dan (3) terdapat 

pengaruh lingkungan belajar dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar menggambar dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 43,9%. Berdasarkan hasil penelitian, 

maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar dan 

motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar menggambar peserta didik kelas V SD se-Dabin 

III Kecamatan Tegal Barat Kota Tegal. Dengan 

demikian, semua pihak baik pendidik, orang tua 

maupun masyarakat hendaknya memerhatikan dan 

meningkatkan lingkungan belajar dan motivasi belajar 

peserta didik untuk dapat mencapai hasil belajar 

menggambar yang lebih optimal (Amalia Khairunnisa, 

2019). 

Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan 

penelitian dengan penelitian sebelumnya: persamaan 

penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 

dimana sama-sama membahas tentang lingkungan. 

Perbedaan penelitian dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu pada penelitian sebelumnya 

membahas motivasi belajar terhadap hasil beajar 

sedangkan penelitian yang akan diteliti peneliti yaitu 

membahas fasilitas belajar terhadap prestasi belajar. 
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3. Kiki Putri, Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia SD Negeri 18 Seluma 2019. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar 

terhadap motivasi dan hasil belajar peserta didik mata 

pelajaran Bahasa Indonesia SD Negeri 18 Seluma. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan korelasional. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik proportionate 

stratified random sampling dengan jumlah 62 peserta 

didik. Dengan teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner (angket), nilai raport dan dokumentasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas I−VI Sekolah Dasar Negeri 18 Seluma yang 

berjumlah 162 peserta didik. Sedangkan untuk teknik 

analisis data menggunakan analisis jalur. Berdasarkan 

analisis data disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

fasilitas belajar terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran Bahasa Indonesia SD 

Negeri 18 Seluma. Berdasarkan hasil pehitungan 

melalui uji jalur besarnya pengaruh langsung fasilitas 

belajar terhadap hasil belajar sebesar 0,218. Sementara 

pengaruh tidak langsung melalui motivasi belajar yaitu 
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0,09405 (pengaruh langsung = 0,218 >0,09405 

pengaruh tidak langsung). Hal tersebut berarti pada 

penelitian yang dilakukan memiliki pengaruh langsung 

yang kuat. Koefisien pengaruh tidak langsung melalui 

motivasi menunujukkan nilai t hitung > t tabel dengan 

taraf  kesalahan 5% maka dapat disimpulkan bahwa 

koefisien mediasi 0,09405 signifikan, yang berarti 

terdapat pengaruh (t hitung = 1,99880> t tabel = 

1,67303). Jadi, terdapat pengaruh fasilitas terhadap 

motivasi dan hasil belajar (Kiki Putri, 2019). 

Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan 

penelitian dengan penelitian sebelumnya: persamaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu sama-

sama membahas tentang fasilitas belajar. Perbedaan 

penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 

pada penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan 

korelasional sedangkan penelitian yang akan diteliti 

peneliti menggunakan pendekatan asosiatif. 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan maslah penulisan, dimana rumusan masalah 

penulisan telah ditanyakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang 
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diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data, (Sugiyono, 2019). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

Ha₁ = Terdapat pengaruh signifikan lingkungan tempat 

tinggal terhadap prestasi belajar peserta didik SDN 

163 Lempangan. 

Ho₁ = Tidak terdapat pengaruh signifikan lingkungan 

tempat tinggal terhadap prestasi belajar peserta didik 

SDN 163 Lempangan 

Ha₂ = Terdapat pengaruh signifikan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar peserta didik SDN 163 

Lempangan. 

Ho₂ = Tidak terdapat pengaruh signifikan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar peserta didik SDN 163 

Lempangan. 

Ha₃ = Terdapat pengaruh simultan lingkungan tempat 

tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

peserta didik SDN 163 Lempangan. 

Ho₃ = Tidak terdapat pengaruh simultan lingkungan tempat 

tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

peserta didik SDN 163 Lempangan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian ex post facto, yaitu 

penelitian dimana variabel-variabel bebas telah terjadi 

ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat 

dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, keterikatan 

antar variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antar 

variabel bebas dengan variabel terikat, sudah terjadi secara 

alami dan peneliti dengan setting tersebut ingin melacak 

kembali jika dikemungkinkan apa yang menjadi faktor 

penyebabnya, (Sukardi, 2018). 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan penelitian kuantitatif asosiatif. Penelitian 

kuantitatif adalah pendekatan ilmiah terhadap pengambilan 

keputusan manajerial dan ekonomi. Sedangkan penelitian 

asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara dua variabel atau lebih. 

B. Definisi Variabel 

Variabel merupakan sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan penelitian, sering juga disebut sebagai faktor 
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yang berperan dalam penelitian atau gejala yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen) (Eddy Roflin, 2021). 

1. Lingkungan tempat tinggal (X1) 

Lingkungan tempat tinggal adalah segala 

sesuatu yang ada di alam sekitar baik yang bersifat 

biotik maupun abiotik yang memiliki makna dan 

pengaruh tertentu kepada individu. 

2. Fasilitas belajar (X2) 

Fasilitas adalah kelengkapan yang dapat 

menunjang belajar peserta didik di sekolah, karena 

lengkap tidaknya fasilitas belajar sangat mempengaruhi 

pemilihan metode pelajaran. 

3. Prestasi belajar (Y) 

Prestasi belajar adalah suatu usaha maksimal 

yang dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran di kelas yang diakhiri dengan tes, berupa 

kemampuan menguasai dan memahami materi 

pembelajaran oleh peserta didik. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN 163 

Lempangan, Desa Bua Kecamatan Tellulimpoe 

Kabupaten Sinjai. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah batas waktu yang akan 

digunakan peneliti  untuk melakukan penelitian dimulai 

dari proses penelitian sampai selesai. Adapun waktu 

penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April-Mei 2022. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan elemen yang akan 

dijadikan wilayah generalisasi. Elemen populasi adalah 

keseluruhan subyek yang akan diukur, yang merupakan 

unit yang diteliti, (Sugiyono, 2019). Populasi dalam 

penelitian ini meliputi seluruh peserta didik kelas IV 

SDN 163 Lempangan. 

Tabel. 3.1 

Peserta Didik Kelas IV SDN 163 Lempangan 

No. Objek Uraian Populasi 

1 Kelas IV 16 16 

Total 16 16 
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2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan tehnik 

Nonprobability Sampling yaitu tehnik sampling jenuh. 

Sampling jenuh adalah tehnik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal 

ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, 

kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 

semua anggota populasi dijadikan sampel, (Sugiyono, 

2019). 

Tabel. 3.2 

Sampel  

No. Objek Uraian Sampel 

1 Kelas IV 16 16 

Total 16 16 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Ada beberapa teknik pengumpulan data, yaitu 

wawancara, angket, observasi, dan dokumentasi. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu: 
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1. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik 

atau cara pengumpulan data secara tidak langsung 

(penulis tidak langsung bertanya-jawab dengan 

responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya 

juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan atau 

pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden. Sama dengan pedoman wawancara, bentuk 

pertanyaan bisa bermacam-macam, yaitu pertanyaan 

terbuka, pertanyaan terstruktur, dan pertanyaan tertutup, 

(Nana Syaodih Sukmadinata, 2005). 

2. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi 

yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen. Data-data yang dikumpulkan 

dengan cenderung merupakan data-data sekunder. 

Sedangkan data-data yang didapatkan dari observasi, 

wawancara, dan angket cenderung merupakan data 

primer atau data yang langsung didapat dari pihak 

pertama, (Wagiran, 2015). 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah semua yang digunakan 

untuk mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu 



43 

 

 
 

masalah, menganalisa, dan menyajikan data-data secara 

sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu 

persoalan. Adapun jenis instrument penelitian yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah: 

1. Lembar kuesioner atau angket, yang berisi tentang 

pernyataan yang telah memiliki jawaban yang akan 

dipilih oleh responden. Angket diberikan secara 

langsung kepada sumber data dengan menggunakan 

lembar pernyataan dan yang berhubungan erat dengan 

masalah penelitian yang akan dipecahkan. Dalam 

penelitian ini menggunakan skala Likert untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

kelompok mengenai suatu gejala atau fenomena 

pendidikan, (Unaradjan, 2019). Dalam skala Likert 

terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan postitif 

yang berfungsi untuk mengukur sikap positif dan 

pernyataan negatif  yang berfungsi untuk mengukur 

sikap negatif objek sikap. Skor pernyataan positif 

dimulai dari 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk 

tidak setuju (TS), 3 untuk kurang setuju (KS), 4 untuk 

setuju (S), 5 untuk sangat setuju (SS). Skor pernyataan 

negatif dimulai dari 1 untuk sangat setuju (SS), 2 untuk 

setuju (S), 3 untuk kurang setuju (KS), 4 untuk tidak 



44 

 

 
 

setuju (TS), 5 untuk sangat tidak setuju (STS), (Hidayat, 

2021). 

2. Alat dokumen, peneliti akan mengumpulkan data yang 

berupa pedoman dokumentasi dan sangat mungkin 

menambah daftar dokumen yang akan dikumpulkan 

pada saat melakukan proses dokumentasi. Adapun 

dokumentasi yang digunakan berupa data primer yaitu 

dokumen yang secara langsung diambil di sekolah. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul. 

1. Pengujian Instrumen 

a. Uji validitas  

Instrumen penelitian yang dibuat harus 

memenuhi syarat validitas maupun reabilitas, karena 

perlu diujicobakan baik validitas maupun 

reabilitasnya. Uji validitas instrumen dilakukan 

terhadap beberapa orang responden sebagai sampel 

uji coba di luar responden yang dijadikan sampel. 

Sampel untuk uji coba instrumen minimal dilakukan 

terhadap 10 orang responden sebagai sampel dan 

idealnya minimal 20 orang. Makin besar sampel uji 
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coba instrumen makin baik, karena instrumen makin 

teruji validitas isi, validitas konstruk, validitas 

empiris, maupun validitas ramalan, (Supardi, 2017). 

Dalam uji validitas instrumen digunakan 

rumus korelasi product moment dari pearson 

sebagai berikut: (Supardi, 2017). 

rₓᵧ  =  

Keterangan: 

rₓᵧ  = Koefisien korelasi skor butir (X) dengan skor 

total (Y) 

n    = Ukuran sampel (responden) 

X   = Skor butir 

Y   = Skor total 

X²  = Kuadrat skor butir X 

Y²  = Kuadrat skor butir Y 

XV = Perkalian skor butir X dengan skor butir Y 

 Kriteria pengujian: 

1) Apabila r hitung ˃ rtabel, maka alat ukur yang 

digunakan valid atau sahih 

2) Apabila rhitung ˂ rtabel, maka alat ukur yang 

digunakan tidak valid atau tidak sahih. 
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b. Uji reabilitas  

Menurut S. Nasution, alat ukur yang reliabel 

adalah bila alat itu digunakan untuk mengukur suatu 

gejala yang berlainan senantiasa menunjukkan hasil 

yang sama. Jadi alat yang reliabel secara konsisten 

memberi hasil ukuran yang sama, (Supardi, 2017). 

Uji Reliabilitas ini menggunakan Reliabilitas 

Internal dengan instrumen non dikhotomis. 

Instrumen dengan skor non dhikotomis adalah 

instrumen dengan sistem skoring bukan 1 dan 0 

tetapi bersifat gradual yaitu penjenjangan skor mulai 

dari skor tertinggi hingga skor terendah. 

Perhitungan reliabilitas untuk instrumen non 

dhikotomis dapat dilakukan dengan menggunakan 

kaidah Cronbach Alpha. Rumus Koefisien Alpha 

adalah sebagai berikut: 

r 11= [ ][1 ] 

Keterangan: 

r11  = Reliabilitas yang dicari 

k   = Banyaknya butir tes 
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²  = Skor total varians butir 

 = Skor varians total 

 Adapun cara mencari varians butir 

dengan rumus sebagai berikut: (Supardi, 

2017:156). 

Sᵢ² =  

Keterangan: 

Sᵢ²  = Varians butir yang dicari 

n    = Jumlah responden 

ƩXᵢ  = Jumlah skor tiap butir 

ƩXᵢ²  = Kuadrat butir setiap jawaban 

Menghitung varians total dengan rumus 

sebagai berikut: (Supardi, 2017). 

St² =  

Keterangan: 

St²    = Jumlah varians total yang dicari 

n      = Jumlah responden 

⅀Xᵢ  = Jumlah skor total tiap butir 

⅀Xᵢ² = Kuadrat jumlah skor setiap jawaban 

responden.  
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 Langkah terakhir adalah mengitung 

relibilitas instrumen seacara keseluruhan 

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 

(Wagiran, 2015).  

 Kriteria pengujiannya: 

1) Apabila nilai Cronbach’s Alpha ˃ 0,07 

maka kuesioner dinyatakan reliabel 

2) Apabila nilai Cronbach’s Alpha ˂ 0,07 

maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel. 

Tabel. 3.3 

Tingkat Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

˃ 0,9 Sangat Reliabel 

0,7 – 0,9 Reliabel 

0,4 – 0,7 Cukup Reliabel 

0,2 – 0,4 Kurang Reliabel 

˂ 0,2 Tidak Reliabel 

Untuk memudahkan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS . 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah menguji apakah data 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai 
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dalam statistik parametrik. Tujuan uji normalitas 

data untuk mengetahui apakah distribusi data 

mengikuti atau mendekati distribusi normal atau 

mempunyai pola seperti distribusi normal, (Supardi, 

2017). 

Kaidah pengujian: 

1) Nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi normal,  

2) Nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual 

tidak berdistribusi normal. 

b. Uji linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk 

menentukan apakah variabel bebas dan variabel 

terikat mempunyai hubungan linear. Linearitas 

merupakan persyaratan mutlak bagi analisis regresi 

karena pada dasarnya regresi yang signifikan 

menunjukkan adanya linearitas antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Uji linearitas dilakukan 

satu persatu variabel bebas dan variabel terikat. 

Untuk melihat kelinieran digunakan pedoman jalur 

deviation from linear dan untuk melihat keberartian 

arah regresi berpedoman kepada jalur linear term. 

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
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dua variabel mempunyai hubungan yang linear 

secara signifikan atau tidak, (Wagiran, 2015). 

Dasar pengambilan keputusan linearitas 

dalam regresi linear berganda 

a) Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka 

kesimpulannya adalah terdapat hubungan linear 

antara variabel X dengan variabel Y 

b) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka 

kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan 

yang linear antara variabel X dengan variabel Y. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji regresi llinear sederhana 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

regresi linear sederhana, analisis data yang 

digunakan untuk mengetahui: 

1) Pengaruh variabel X1 (lingkungan tempat 

tinggal) terhadap variabel Y (prestasi belajar)  

2) Pengaruh variabel X2 (fasilitas belajar) terhadap 

variabel Y (prestasi belajar) 

Dengan menggunakan analisis regresi linear 

maka akan mengukur perubahan variabel terikat 

berdasarkan pengaruh variabel bebas. Maka rumus 

persamaan regresi linear sederhana yaitu: 
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Y = a+bX 

Keterangan: 

Y = Variabel terikat (dependen) 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi variabel bebas 

X = Variabel bebas (independen)  

Kriteria pengujian: 

1) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05 dan thitung ˃ ttabel 

maka Ho ditolak dan Ha diterima  

2) Jika nilai signifikansi  ˃ 0,05 dan thitung ˂ ttabel 

maka Ho diterima dan Ha ditolak  

          Untuk memudahkan menganalisis data 

maka peneliti menggunakan  aplikasi SPSS 21.  

b. Uji regresi llinear ganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan 

untuk mengetahui pengaruh lingkungan tempat 

tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

peserta didik dengan persamaan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: 

Y = ɑ + b1X1+ b2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Prestasi belajar 

ɑ = Konstanta 
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X1 = Koefisien regresi lingkungan tempat tinggal 

X2 = Koefisien regresi fasilitas belajar 

e = error 

c. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen. Merumuskan hipotesis: 

(Setiawan, 2017). 

Ho: βᵢ = 0, artinya variabel bebas secara parsial 

tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

Ha: βᵢ  0 artinya variabel bebas secara parsial 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

1) Menetapkan besarnya level of significance ( ) 

sebesar 0,05. 

2) Mengambil Keputusan (dengan 

nilaisignifikansi) 

Uji signifikansinya: 

1) Jika nilai signifikansi > daripada 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak 

2) Jika nilai signifikansi < daripada 0,05, maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. 
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c. Uji f (Uji simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji signifikan 

tidaknya pengaruh variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. 

1) Merumuskan hipotesis. 

Ho : Seluruh variabel bebas tidak berpengaruh 

signifikan secara simultan terhadap 

variabel terikat 

Ha : Seluruh variabel berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap variabel terikat 

2) Menetapkan besarnya nilai level of significance 

(r) yaitu sebesar 0,05. 

3) Mengambil Keputusan (dengan nilai 

signifikansi) 

a) Jika nilai signifikansi > dari pada 0,05 maka 

Ho diterima dan Ha ditolak 

b) Jika nilai signifikansi < daripada 0,05 maka 

Ho ditolak dan Ha diterima 

d. Koefisien determinasi 

Koefisien determinasi adalah tingkat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y yang 

dinyatakan dalam presentase (%). Presentase 

diperoleh dengan terlebih dahulu mengkuadratkan 
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koefisien korelasi dikalikan 100%. Dengan rumus 

sebagai berikut: (Supardi, 2017). 

Koefisien Determinasi (KD) = r² x 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SD Negeri 163 

Lempangan 

Alamat : Jl. Poros Bua 

Mannanti Dusun   

Lempangan 

Desa    : Bua 

Kecamatan   : Tellulimpoe 

Kabupaten    : Sinjai 

Provinsi    : Sulawesi Selatan 

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 101191208019 

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 40304692 

Email    : 

sdnlempangan_163@yahoo.co.id 

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

 Visi : 

 Mewujudkan Peserta Didik Yang Beriman dan 

Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

mailto:sdnlempangan_163@yahoo.co.id
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Berfikir Cerdas, Terampil, Kreatif, dan 

Berakhlak Mulia. 

 Misi :  

a. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dan budi 

pekerti yang luhur dalam setiap mengawali 

pembelajaran. 

b. Mewujudkan suasana kegiatan belajar 

mengajar yang kondusif, dan harmonis. 

c. Menciptakan lingkungan yang indah dan 

nyaman. 

d. Meningkatkan semangat kerja yang tinggi 

dengan mengutamakan kualitas. 

e. Menjalin kemitraan yang harmonis, sinergis, 

dengan komite dan masyarakat. 

 Tujuan  

a. Menjadikan sekolah sebagai pusat 

pembudayaan ilmu pengetahuan, 

keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai-

nilai keagamaan. 

b. Mmeningkatkan mutu layanan pendidikan di 

tingkat sekolah dasar. 

c. Menjamin terwujudnya mutu pendidikan 

dasar yang mencerdaskan kehidupan bangsa, 
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srta membentuk watak yang berakhlak mulia 

(Data kepala sekolah). 

3. Sejarah Singkat Satuan Pendidikan 

SD Negeri 163 Lempangan berada di dusun 

Lempangan Desa Bua Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai 

Provinsi Sulawesi Selatan. SD Negeri 163 

Lempangan berdiri pada tahun 1982 oleh 

Pemerintah Pusat, SD Negeri 163 Lempangan 

merupakan SD imbas dengan gugus 27. SD Negeri 

163 Lempangan pertama kali dipimpin oleh: (Data 

kepala sekolah). 

a. H.A Mustaid. 

b. Muh. Basir, A.Ma.Pd. 

c. Syarifuddin, A.Ma.Pd. 

d. Hj. Nuraeni, S.Pd. 

e. Umar, S.Pd. 

f. Nurfaidah Muin, S.Pd. 

4. Kondisi Nyata SDN 163 Lempangan 

SD Negeri 163 Lempangan berada di dusun 

Lempangan Desa Bua Kec. Tellulimpoe Kab. Sinjai 

Provinsi Sulawesi Selatan. SD Negeri 163 

Lempangan berdiri pada tahun 1982 oleh 

Pemerintah Pusat, SD Negeri 163 Lempangan 
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merupakan SD imbas dengan gugus 27 (Data kepala 

sekolah). 

SD Negeri 163 Lempangan secara geografis 

berada pada daerah pegunungan dan dimana 

masyarakat pada umumnya bertani, berkebun, dan 

sebagian ada juga yang menjadi TKI. Walaupun 

demikian potensi yang dimiliki peserta didik untuk 

maju sangatlah besar, itu ditandai dengan motivasi 

masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 

walaupun sebagai TKI, anak yang telah berumur 6 

tahun atau 7 tahun secara sadar mereka 

memulangkan kembali ke kampung halam dan 

dititipkan kepada keluarganya untuk disekolahkan 

di SD Negeri 163 Lempangan. SD Negeri 163 

Lempangan sejak berdiri pada tahun 1982 telah 

dinahkodai oleh beberapa kepala sekolah (Data 

kepala sekolah).. 

Pada tahun pelajaran 2021/2022 SD Negeri 

163 Lempangan  mempunyai jumlah peserta didik: 

Laki-laki 42 orang dan perempuan 39 orang, jumlah 

total peserta didik adalah 81 orang dengan jumlah 

rombongan belajar 6 kelas (Data kepala sekolah). 
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5. Data personal satuan pendidikan 

a. Data peserta didik 

Tabel. 4.1 

Data Peserta Didik SDN 163 Lempangan 

Tahun 

Ajaran 

Kelas 
Jumlah 

I II III IV V VI 

2019/2020 18 14 9 17 26 22 106 

2020/2021 16 19 14 9 17 26 101 

2021/2022 7 16 18 14 9 17 81 

 Sumber: Data kepala sekolah 

b. Data ruang kelas 

1) Jumlah rombongan belajar seluruhnya 6 

rombel dengan rincian sebagai berikut: 

Kelas 1 : 1 Rombongan Belajar 

Kelas 2 : 1 Rombongan Belajar 

Kelas 3 : 1 Rombongan Belajar 

Kelas 4 : 1 Rombongan Belajar 

Kelas 5 : 1 Rombongan Belajar 

Kelas 6 : 1 Rombongan Belajar 

2) Data ruang kelas seluruhnya 6 dengan 

rincian sebagai berikut: 
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Tabel. 4.2 

Data Ruangan SDN 163 Lempangan 

Data Ruang Ruangan Kondisi 

Kelas I 1 Baik 

Kelas II 1 Baik 

Kelas III 1 Baik 

Kelas IV 1 Kurang Baik 

Kelas V 1 Kurang Baik 

Kelas VI 1 Kurang Baik 

Ruang Kantor/Ruang 

Guru 
1 Baik 

Ruang Perpustakaan 1 Kurang Baik 

Toilet Guru/Peserta 

didik 
2 Baik 

Dapur 1 Baik 

   Sumber: Data kepala sekolah 

B. Hasil dan Pembahasan (Hipotesis) Penelitian  

1. Deskripsi Data Penelitian 

a. Deskripsi responden 

Untuk mengetahui objek penelitian 

secara jelas, dalam pembahasan skripsi ini perlu 

penjelasan yang berkenaan dengan responden. 

Maka peneliti akan kemukakan data tentang 

keadaan responden. sebelum peneliti 
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melaporkan hasil penelitian dan nama-nama 

responden, perlu dijelaskan bahwa peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dengan cara menyebar 

langsung kepada responden. Responden yang 

diambil yaitu peserta didik kelas IV SDN 163 

Lempangan, yang jumlah sampelnya 16 orang. 

Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran. 

b. Data angket 

Berdasarkan hasil penyebaran angket 

yang berjumlah 22 butir soal, diperlukan data 

mengenai tanggapan responden terhadap 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Untuk lebih jelasnya lihat pada lampiran. 

2. Pengujian Instrumen 

a. Uji validitas 

               Tabel. 4.3 

Hasil Uji Validitas 

Correlation 

No. 

Item 

Soal 

Pearson 

Correlation 

R tabel 

Sig. 0,05 

Keterangan 
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1 0,887 0,497 Valid 

2 0,889 0,497 Valid 

3 0,776 0,497 Valid 

4 0,736 0,497 Valid 

5 0,754 0,497 Valid 

6 0,655 0,497 Valid 

7 -,152 0,497 Tidak Valid 

8 0,754 0,497 Valid 

9 -,299 0,497 Tidak Valid 

10 0,658 0,497 Valid 

11 0,718 0,497 Valid 

12 0,696 0,497 Valid 

13 0,889 0,497 Valid 

14 0,887 0,497 Valid 

15 0,887 0,497 Valid 

16 0,776 0,497 Valid 

17 0,736 0,497 Valid 

18 0,177 0,497 Tidak Valid 

19 0,461 0,497 Tidak Valid 

20 -,007 0,497 Tidak Valid 

21 0,889 0,497 Valid 

22 0,887 0,497 Valid 
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Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

 Uji validitas instrumen menggunakan 

product momen melalui bantuan SPSS 21, 

dengan dasar pengambilan keputusan  jika nilai 

rhitung > rtabel maka item soal tersebut dinyatakan 

valid, jika nilai rhitung < rtabel maka item soal 

tersebut  dinyatakan tidak valid.  

 Berdasarkan hasil uji validitas, maka 

dapat disimpulkan bahwa item soal yang terdiri 

atas 22 item pada angket pengaruh lingkungan 

tempat tinggal dan fasilitas belajar terhadap 

prestasi belajar peserta didik terdapat 17 item 

pertanyaan dinyatakan valid dan 5 item 

pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

b. Uji relibialitas 

Tabel. 4.4 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,962 17 

  Sumber: Hasil analisis data dengan 

SPSS 21 

Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan alpha cronbach moment dengan 
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bantuan SPSS 21. Suatu variabel dikatakan 

reliabel jika memiliki Cronbach’s Alpha > 0,07. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat 

disimpulkan bahwa item soal pada angket 

penelitian dinyatakan reliabel karena 

Cronbach’s  Alpha sebesar 0,962.  

3. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

Tabel. 4.5 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Lingkungan 

tempat tinggal 

,266 16 ,023 ,771 16 ,052 

Fasilitas belajar ,338 16 ,057 ,767 16 ,066 

Prestasi Balajar ,246 16 ,041 ,754 16 ,061 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

Kaidah pengujian: 

3) Nilai signifikansi > 0,05 maka nilai residual 

berdistribusi normal,  

4) Nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual 

tidak berdistribusi normal. 
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Pengujian normalitas pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 21 melalui uji 

Shapiro-Wilk. Berdasarkan hasil uji normalitas 

diatas maka diperoleh nilai untuk pengaruh 

lingkungan tempat tinggal dan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar = 0,052, 0,066 dan 

0,061 ini lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. 

b. Uji linearitas 

                                                   Tabel. 4.6 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Unstandardiz

ed Residual * 

Unstandardiz

ed Predicted 

Value 

Between 

Groups 

(Combined) 
32,737 10 3,274 1,67

9 

,295 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 

Deviation from 

Linearity 

32,737 9 3,637 1,86

5 

,255 

Within Groups 9,750 5 1,950   

Total 42,487 15    

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

Taraf pengambilan keputusan: 

1) Jika nilai signifikansi ˃ 0,05, maka terdapat 

hubungan linear antara variabel X dengan 

variabel Y. 
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2) Jika nilai signifikansi ˂ 0,05, maka tidak 

terdapat hubungan yang linear antara 

variabel X dengan variabel Y. 

Hasil uji linearitas pada penelitian ini 

menggunakan SPSS versi 21. Berdasarkan hasil 

uji linearitas diatas diketahui nilai signifikansi 

1,865 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel X 

dengan variabel Y, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan linear antara lingkungan tempat 

tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar sebesar 18,65% sedangkan sisanya 

81,35% dipengaruhi oleh faktor lain. 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji regresi linear sederhana 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

regresi linear sederhana untuk mengukur 

perubahan variabel terikat berdasarkan pengaruh 

variabel bebas dengan menggunakan bantuan 

SPSS 21. Dapat dilihat pada tabel berikut: 

1) Pengaruh variabel X1 (lingkungan tempat 

tinggal) terhadap variabel Y (prestasi 

belajar)  
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   Tabel. 4.7 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,916a ,838 ,827 1,818 

a. Predictors: (Constant), X1 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

Tabel diatas menjelaskan besarnya 

nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,916. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R Squere) sebesar 

0,838 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (lingkungan tempat 

tinggal) terhadap variabel terikat (prestasi 

belajar) adalah sebesar 9,16 % sedangkan 

90,84% dipengaruhi oleh faktor lain. 

      Tabel. 4.8 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant
) 

-3,227 3,946  -,818 ,427 

X1 1,091 ,128 ,916 8,525 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

Berdasarkan hasil pengujian 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 ˂ 0,05 dan sedangkan nilai thitung 8,525 
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˃ ttabel 2,160 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan tempat tinggal berpengaruh 

terhadap prestasi belajar peserta didik. 

2) Pengaruh variabel X2 (fasilitas belajar) 

terhadap variabel Y (prestasi belajar). 

   Tabel. 4.9 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,859a ,739 ,720 2,312 

a. Predictors: (Constant), X2 

 

Tabel di atas menjelaskan besarnya 

nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,859. Dari output tersebut diperoleh 

koefisien determinasi (R Squere) sebesar 

0,739 yang mengandung pengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas (fasilitas belajar) 

terhadap variabel terikat (prestasi belajar) 

adalah sebesar 8,59 % sedangkan 91,41% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
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Tabel. 4.10 

Coefficients
a
 

Model Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 
(Constant) 

-6,054 5,79

0 

 -1,046 ,313 

X2 2,761 ,439 ,859 6,291 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil pengujian 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,000 ˂ 0,05 dan sedangkan nilai thitung 6,291 

˃ ttabel 2,160 sehingga Ha diterima dan Ho 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas belajar berpengaruh terhadap 

prestasi belajar peserta didik. 

b. Uji regresi linear berganda 

Tabel. 4.11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -5,657 4,529   - ,234 
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1,24

9 

Lingkungan 

Tempat 

Tinggal 

,839 ,267 ,704 
3,14

7 
,008 

Fasilitas 

Belajar 
,773 ,719 ,241 

1,07

5 
,302 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar   
Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

Uji regresi linear berganda pada 

penelitian ini menggunakan SPSS versi 21, 

maka dapat dirumuskan persamaan regresi 

berganda yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y = -5,657 + 0,839 X1 + 0,773 X2.  

Dari model persamaan regresi linear 

berganda diatas dapat diketahui bahwa: 

1) Nilai konstanta sebesar -5,657 berarti tanpa 

adanya pengaruh dari variabel bebas 

(lingkungan tempat tinggal dan fasilitas 

belajar) maka nilai variabel terikat (prestasi 

belajar) nilainya  hanya sebesar -5,657. Hal 

ini bararti bahwa apabila nilainya konstan 

(lingkungan tempat tinggal dan fasilitas 
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belajar peserta didik) maka nilai variabel 

prestasi belajar hanya sebesar -5,657. 

2) Koefisien regresi variabel lingkungan tempat 

tinggal (X1) sebesar 0,839 yang bertanda 

positif. Hal ini berarti adanya pengaruh 

positif lingkungan tempat tinggal terhadap 

prestasi belajar, apabila nilai variabel 

lingkungan tempat tinggal meningkat 

sebesar satu satuan maka akan meningkatkan 

prestasi beajar sebesar 0,839 dalam setiap 

satuannya. 

3) Koefisien regresi variabel fasilitas belajar 

(X2) sebesar 0,773 yang bertanda positif. 

Hal ini berarti adanya pengaruh positif 

fasilitas belajar terhadap prestasi belajar, 

apabila nilai variabel fasilitas belajar 

meningkat sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan prestasi beajar sebesar 0,773 

dalam setiap satuannya. 
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c. Uji t 

       Tabel. 4.12 

     Hasil Uji T Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -5,657 4,529   -1,249 ,234 

Lingkungan 

Tempat 

Tinggal 

,839 ,267 ,704 3,147 ,008 

Fasilitas 

Belajar 
,773 ,719 ,241 1,075 ,302 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan SPSS versi 21, dengan ketentuan 

jika nilai signifikansi ˃ 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y, 

dan jika nilai signifikansi ˂ 0,05 maka terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa: 

1) Hipotesis 1, terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan tempat tinggal 

(X1) terhadap prestasi belajar (Y). 

Untuk variabel lingkungan tempat 

tinggal (X1) diperoleh nilai hasil koefisien 
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sebesar 0,839 nilai thitung 3,147 ˃ ttabel 2,160 

maka dapat diartikan bahwa besarnya 

pengaruh positif lingkungan tempat tinggal 

terhadap prestasi belajar yaitu sebesar 

31,47% dan sisanya 68,53% dipengaruhi 

oleh faktor lain. Sedangkan nilai Sig. 0,008 

˂ 0,05 maka terdapat pengaruh antara 

variabel lingkungan tempat tinggal (X1) 

terhadap prestasi belajar (Y). 

2) Hipotesis 2, tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara fasilitas belajar (X2) 

terhadap prestasi belajar (Y). 

Untuk variabel fasilitas belajar (X2) 

diperoleh nilai hasil koefisien 0,773 nilai 

thitung 1,075 ˂ ttabel 2,160 maka dapat 

diartikan bahwa besarnya pengaruh fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar yaitu 

sebesar 10,75% dan sisanya 89,25% 

dipengaruhi oleh faktor lain. Sedangkan nilai 

Sig. 0,302 ˃ 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh antara variabel fasilitas belajar 

(X2) terhadap prestasi belajar (Y). 
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d. Uji f  

    Tabel. 4.13 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21  

Hasil uji f (uji simultan) pada penelitian 

ini menggunakan SPSS versi 21 dengan taraf 

pengambilan keputusan jika nilai signifikansi ˃ 

0,05, maka variabel X tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y, dan jika signifikansi ˂ 0,05 

maka variabel X berpengaruh terhadap variabel 

Y. Berdasarkan uji f diatas diketahui bahwa nilai 

Fhitung ˃ Ftabel , yaitu 37,32 ˃ 3,81 dapat diartikan 

bahwa besarnya pengaruh lingkungan tempat 

tinggal dan fasilitas belajar terhadap prestasi 

belajar yaitu sebeasar 37,32% dan sisanya 

sebesar 62,68% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Sedangkan nilai Sig. 0,000 ˂ 0,05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan tempat 

Hasil Uji F ANOVA
a
 

Model   

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 243,951 2 121,975 37,322 ,000b 

  Residual 42,487 13 3,268     

  Total 286,438 15       

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Lingkungan Tempat Tinggal 
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tinggal (X1) dan fasilitas belajar (X2) secara 

bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar 

(Y). 

e. Koefisien determinasi  

Tabel. 4.14 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,923
a
 ,852 ,829 1,808 

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar, Lingkungan 

Tempat Tinggal 

sumber: Hasil analisis data dengan SPSS 21 

 Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan SPSS versi 21, dapat dilihat pada 

tabel R Square dengan jumlah 0,852. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi 

0,852 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh 

lingkungan tempat tinggal dan fasilitas belajar 

terhadap prestasi belajar peserta didik adalah 

sebesar 85,2 % sedangkan sisanya14,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain. 
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5. Pembahasan Hasil Penelitian 

SDN 163 Lempangan merupakan salah satu 

sekolah yang ada di provinsi Sulawasi Selatan, 

Indonesia. Sama dengan SD pada umumnya di 

Indonesia masa pendidikan ditempuh dalam waktu 

enam tahun, yaitu mulai dari kelas 1 sampai kelas 

VI. Alamat Sekolah ini di Lempangan, Bua, 

Kabupaten Sinjai. Jumlah siswa di SD ini adalah 81 

peserta didik. Sedangkan untuk pendidik di SDN 

163 Lempangan ini berjumlah 11 orang. Nama 

Kepala Sekolah yang sekarang menjabat di SDN 

163 Lempangan adalah Nurfaidah Muin, S.Pd., 

SDN 163 Lempangan ini memiliki satu bangunan 

yang terletak ditempat yang sama yaitu satu 

komplek bangunan, kelas I-VI mempunyai satu 

ruang kelas. Kondisi fisik gedung dan ruang kelas 

dalam kondisi baik dan berdiri dengan kokoh, 

tempatnya juga cukup luas sehingga memberi 

kenyamanan bagi peserta didik. 

1) Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik 

Kelas IV SDN 163 Lempangan  
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Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

lingkungan tempat tinggal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta 

didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien 

sebesar 0,839. Nilai koefisien ini signifikan 

karena nilai thitung 3,147 ˃ ttabel 2,160 dengan 

taraf signifikansi 0,008 ˂ 0,05. Lingkungan 

tempat tinggal mempengaruhi prestasi belajar 

sebanyak 31,47%, sedangkan sisanya 68,53% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Berdasarkan pengamatan yang peneliti 

lakukan di lingkungan tempat tinggal peserta 

didik, masih banyak peserta didik yang kurang 

mendapatkan perhatian dari orang tua mereka, 

hal itu disebabkan karena kebanyakan orang tua 

peserta didik tersebut merantau di luar negeri 

sehingga dapat mempengaruhi prestasi peserta 

didik di sekolah. 

(Soekanto, 2014)mengatakan bahwa 

lingkungan pertama yang berhubungan dengan 

anak adalah orang tuanya, saudara-saudaranya 
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serta mungkin kerabat yang tinggal serumah. 

Lingkungan keluarga merupakan suatu tempat 

dimana tempat itu merupakan tempat pertama 

kali yang akan ditemui setiap manusia yang lahir 

di dunia , (Darnah, 2021). Keluarga adalah 

lembaga pendidikan yang pertama dan utama, 

keluarga yang sehat besar artinya untuk 

pendidikan dalam ukuran kecil, tetapi bersifat 

menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 

besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia 

(Slameto, 2010) 

Dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

tempat tinggal adalah tempat seorang anak 

dididik sejak awal ia lahir dan perkembangannya 

akan selalu dipengaruhi oleh lingkungannya 

sehingga dapat mempengaruhi psokologinya. 

2) Pengaruh Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik Kelas IV SDN 163 

Lempangan  

Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 

lingkungan tempat tinggal berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta 
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didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil koefisien 

sebesar 0,773. Nilai koefisien ini signifikan 

karena nilai thitung 1,075 ˃ ttabel 2,160 dengan 

taraf signifikansi 0,302 ˃ 0,05. fasilitas tidak 

mempengaruhi prestasi belajar sebanyak 

10,75%, sedangkan sisanya 89,25% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Fasilitas belajar merupakan alat pelajaran 

yang digunakan oleh pendidik maupun peserta 

didik dalam proses belajar mengajar. Fasilitas 

belajar dapat berupa alat-alat atau benda yang 

digunakan secara langsung oleh peserta didik 

dalam kegiatan belajarnya, (Taufik Irawan 

Rahmat, 2014) 

Menyediakan sarana dan fasilitas belajar 

yang memadai sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik akan sangat membantu proses belajar 

peserta didik. Bagaimana tidak, fasilitas belajar 

seperti buku bacaan, buku teks, buku latihan 

soal, buku referensi dan buku catatan akan 

sangat mendukung proses belajar anak baik di 
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sekolah maupun di rumah, (Siswo Pangarso, 

2017). 

3) Pengaruh Lingkungan Tempat Tinggal dan 

Fasilitas Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Peserta Didik Kelas IV SDN 163 Lempangan  

Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan diperoleh hasil bahwa lingkungan 

tempat tinggal dan fasilitas belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar  

peserta didik kelas IV SDN 163 Lempangan. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel F yang 

menyatakan bahwa nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

37,322 > 3,81 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05.  

Dari hasil penelitian ini membuktikan 

besarnya pengaruh lingkungan tempat tinggal 

dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar 

yaitu sebeasar 37,32% dan sisanya sebesar 

62,68% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa variabel lingkungan tempat 

tinggal (X1) dan fasilitas belajar (X2) secara 

bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar 

(Y). 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 

yang dikemukakan oleh (Rosyid, 2019) Prestasi 

belajar pada umumya berkenaan dengan aspek 

pengetahuan sedangkan hasil belajar meliputi 

aspek pembentukan watak peserta didik. Prestasi 

belajar adalah suatu usaha maksimal yang 

dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran di kelas yang diakhiri dengan tes, 

berupa kemampuan menguasai dan memahami 

materi pembelajaran oleh peserta didik, (Rus 

Hartata, 2020). 

Selanjutnya juga diperkuat oleh teori 

(Basri, 2013) Belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar 

tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi 

mencakup penyusunan, kebiasaan, persepsi, 

kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, 

bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-

cita. Dengan demikian, seseorang dikatakan 

belajar apabila terjadi perubahan pada dirinya 
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akibat adanya latihan dan pengalaman melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

Lingkungan tempat tinggal sebagai 

lingkungan belajar yang berperan penting dalam 

menentukan perkembangan anak dengan baik 

terutama dalam belajar di sekolah, didikan dari 

orang tua akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajar anak di sekolah. Begitu juga dengan 

fasilitas belajar di sekolah sarana dan prasarana 

yang diperlukan untuk peserta didik untuk 

memudahkan, melancarkan serta menunjang 

kegiatan belajar di sekolah. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik lingkungan tempat tinggal 

dan fasilitas belajar maka semakin tinggi 

prestasi belajar peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian melalui analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan 

tempat tinggal terhadap prestasi belajar peserta didik 

kelas IV SDN 163 Lempangan, diperoleh nilai 

koefisien 0,839 nilai Thitung  3,147 ˃ Ttabel 2,16 taraf 

signifikansi sebesar 0,008 ˂ 0,05. 

2. Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan fasilitas 

belajar terhadap prestasi belajar peserta didik kelas IV 

SDN 163 Lempangan, diperoleh nilai koefisien 0,773 

nilai Thitung 1,075 ˂ Ttabel 2,16 taraf signifikansi sebesar 

0,302 ˃ 0,05. 

3. Lingkungan tempat tinggal dan fasilitas belajar 

memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap 

prestasi belajar peserta didik kelas IV SDN 163 

Lempangan, nilai Fhitung ˃ Ftabel , yaitu 37,322 ˃ 3,81, 

taraf Sig. 0,000 ˂ 0,05.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti, peneliti dapat memberikan saran-saran: 

1. Bagi peserta didik: hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi dan memotivasi peserta didik 

untuk lebih memanfaatkan segala fasilitas yang ada di 

lingkungan sekolah seperti perpustakaan, dan 

sebagainya. Peserta didik diharapkan juga untuk 

mampu merawat fasilitas sekolah sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan baik.  

2. Bagi Guru: Sebagai pedoman guru agar lebih 

memperhatikan suasana belajar, menggunakan 

fasilitas belajar dan menambah kelengkapan dengan 

baik sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih 

efisien. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan agar penelitian 

selanjutnya lebih mengembangkan variabel dalam 

penelitian. Jadi tidak terbatas pada lingkungan belajar 

dan fasilitas belajar saja melainkan menggunakan 

variabel-variabel yang lain yang mempengaruhi 

prestasi belajar peserta didik. 
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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN 

PENELITIAN 

Kisi-Kisi InstrumenPenelitian 

AngketPenelitian 

LembarCheklistKelengkapanDokumen

Penelitian 
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1.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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1.2 Angket Penelitian 

 

LEMBAR ANGKET / KUESIONER 

 

IdentitasResponden 

Nama  : ………………………………… 

Kelas  : ………………………………… 

JenisKelamin : ………………………………… 

 

PetunjukPengisianKuesioner 

Bacalahsetiappernyataandenganteliti, 

kemudianjawablahdenganmemilihsalahsatupilihanjawaban di 

sebelahpenyataandenganmemberikantanda (√) 

padapilihanjawaban yang sesuaidengandenganpemikiran, 

perasaan, dankeadaananda.Pilihanjawaban: 

SS = SangatSetuju  TS = TidakSetuju 

S = Setuju   STS = 

SangatTidakSetuju 

KS = KurangSetuju 
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A. Variabel(X1) LingkunganTempatTinggal 

N

o 
Pernyataan 

AlternatifPilihanJawaban 

SS S KS TS STS 

1. Suasanarumahmendukungkegiatan

belajarsaya 

     

2. Keluargasayaberusahamembuatsua

sanarumah yang 

tenangdisaatsayasedangbelajar 

     

3. Jikasayatidakbelajarpadawaktu jam 

belajar, orang 

tuasayamengingatkanuntukbelajar 

     

4. Ketikaberkumpuldenganteman-

temansayaseringbermain di 

lingkunganrumah 

     

5. Sayabergauldenganteman-teman 

yang baikdanrajin 

     

6. Dengansayabergaulbersamateman 

yang 

baikdanrajindapatmeningkatkanpre

stasibelajarsaya 

     

7. Bapak/ibu guru 

selaludisiplinterhadapperaturanseko

lah 

     

8. Guru 

bersikapbaikkepadasemuapesertadi

dik 
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B. Variabel (X2) FasilitasBelajar 

No Pernyataan 

AlternatifPilihanJawaban 

SS S KS TS STS 

1. Sayamemilikiruangkelas 

yang bersih 
     

2. Sayapernahbelajar di 

perpustakaan yang ada di 

lingkungansekolah 

     

3. Guru menggunakan 

media 

pembelajaranpadasaatme

ngajar 

     

4. Sayamemilikiperlengkap

analattulissepertibuku, 

pulpen, pensil 

     

 

C. Variabel (Y) PrestasiBelajar 

No Pernyataan 

AlternatifPilihanJawaban 

SS S KS TS STS 

1. Sayatertarikuntukmengikuti

pelajaran 

     

2. Sayasenangsetiap kali 

mendapatkantugasdari guru 

     



90 

 

 
 

3. Sayaselalumengikutipelajar

anwalaupuncarapenyajian 

yang disampaikan guru 

kurangmenarik 

     

4. Sayamengingatkembalipela

jaran yang 

telahdiberikanoleh guru 

     

5. Sayamemahamipelajaranset

elah guru 

menerapkanbeberapametod

epelajaran 

     

6. Sayamampumenerapkanpe

ngetahuan yang 

telahdipelajaridalampembel

ajaran 

     

7. Sayadapatmenyimpulkanke

mbalimateri yang 

telahdipelajari 

     

8. Sayadapatmenyelesaikantu

gasdenganbaik yang 

diberikanoleh guru 

     

9. Sayadapatmemintapendapat

dari guru danteman 

     

10. Sayadapatmempraktekkanh

al-hal yang 

telahdipelajaridalamkehidu

pansehari-hari 

     

 
1.3 Lembar Ceklist 

No Dokumen Ada Tidak 

1. Angket penelitian √  

2. 
Daftar nama 

responden 
√  

3. Foto responden saat √  
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pengisian angket 

4. 
Administrasi 

penelitian 
√  
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LAMPIRAN 2 HASIL INSTRUNEN 

PENELITIAN 

Daftar Nama Responden 

Hasil Angket Penelitian 
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2.1 Daftar Nama Responden 

No. Nama 

Jenis 

Kelamin 

1. AliyaAnca Perempuan 

2. AyuAnindiya Perempuan 

3. FitriHandayani Perempuan 

4. Irdayanti Perempuan 

5. Irfan Laki-Laki 

6. Muh. Adam Laki-Laki 

7. Muh. Alif Laki-Laki 

8. Muh. Kelfin Laki-Laki 

9. Muhammad Isal Laki-Laki 

10. Muzahira Perempuan 

11. NizamSaputra Laki-Laki 

12. NurAinulRiski Perempuan 

13. Putri Perempuan 

14. Rayhan Laki-Laki 

15. Syafwan Laki-Laki 

16. Syakilah Perempuan 
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2.2 Hasil Angket Penelitian 
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LAMPIRAN 3 DISTRIBUSI RTABEL, 

TTABEL DAN FTABEL 

Distribusi Nilai rtabel, ttabel dan ftabel 
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Distribusi Nilai RTabel 

Signifikansi 5% dan 1% 

N 
The Level of 
Significance N 

The Level ofSignificance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
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31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

 

Distribusi Nilai TTabel 
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Distribusi Nilai FTabel 
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LAMPIRAN 4 UJI VALIDITAS DAN 

UJI RELIABILITAS 

Hasil Uji Validitas Angket 

Hasil Uji Reliabilitas Angket 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 
 

4.1 Hasil Uji Validitas 
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4.2 Hasil Uji Realibitas 

Scale: ALL VARIABLES 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 16 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 16 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,962 17 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item 

Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 69,75 71,933 ,804 ,958 

X1.2 69,44 69,996 ,883 ,957 

X1.3 69,56 74,129 ,771 ,959 

X1.4 69,25 74,867 ,720 ,960 

X1.5 69,56 75,063 ,679 ,960 

X1.6 69,75 75,800 ,570 ,962 

X1.7 69,63 75,450 ,661 ,961 

X2.1 69,75 76,333 ,642 ,961 
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X2.2 69,63 74,917 ,715 ,960 

X2.3 69,31 75,296 ,656 ,961 

Y.1 69,44 69,996 ,883 ,957 

Y.2 69,88 71,183 ,841 ,958 

Y.3 69,81 71,629 ,870 ,957 

Y.4 69,56 74,129 ,771 ,959 

Y.5 69,31 75,163 ,669 ,961 

Y.6 69,50 70,133 ,875 ,957 

Y.7 69,88 72,783 ,817 ,958 
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LAMPIRAN 5 HASIL UJI 

PRASYARAT 
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5.1 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Lingkungante

mpattinggal 

,266 16 ,023 ,771 16 ,052 

Fasilitasbelajar ,338 16 ,057 ,767 16 ,066 

PrestasiBalajar ,246 16 ,041 ,754 16 ,061 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

5.2 Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Unstandardized 

Residual * 

Unstandardized 

Predicted Value 

Between 

Groups 

(Combined) 32,737 10 3,274 1,679 ,295 

Linearity ,000 1 ,000 ,000 1,000 

Deviation from 

Linearity 

32,737 9 3,637 1,865 ,255 

Within Groups 9,750 5 1,950   

Total 42,487 15    

 

5.3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

a. Pengaruh variabel X1 (lingkungan tempat tinggal) 

terhadap variabel Y (prestasi belajar)  

Model Summary 

R R Square Adjusted R Square 

,916
a
 ,838 ,827 

a. Predictors: (Constant), X1 
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig

. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 
-3,227 3,946  -,818 ,42

7 

X1 
1,091 ,128 ,916 8,525 ,00

0 

a. Dependent Variable: Y 

 

b. Pengaruh variabel X2 (fasilitas belajar) terhadap 

variabel Y (prestasi belajar). 

Tabel. 4.9 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,859
a
 ,739 ,720 2,312 

a. Predictors: (Constant), X2 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant

) 

-6,054 5,790  -1,046 ,313 

X2 2,761 ,439 ,859 6,291 ,000 

a. Dependent Variable: Y 
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5.4 Hasil UjiRegresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -

5,65

7 

4,529   -1,249 ,234 

LingkunganTe

mpatTinggal 
,839 ,267 ,704 3,147 ,008 

FasilitasBelajar ,773 ,719 ,241 1,075 ,302 

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar 

5.5 Hasil Uji T 

HasilUji T Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficie

nts 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
-5,657 

4,52

9 
  -1,249 ,234 

LingkunganTe

mpatTinggal 
,839 ,267 ,704 3,147 ,008 

FasilitasBelajar ,773 ,719 ,241 1,075 ,302 

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar 
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5.6 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HasilUji F ANOVAa 

Model   

Sum of 

Squares 

d

f 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 243,951 2 121,975 37,322 ,000b 

  Residual 
42,487 

1

3 
3,268     

  Total 
286,438 

1

5 
      

a. Dependent Variable: PrestasiBelajar 

b. Predictors: (Constant), FasilitasBelajar, LingkunganTempatTinggal 
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LAMPIRAN 6 DOKUMENTASI 

KEGIATAN 
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6.1 Menjelaskan Cara Mengisi Angket 

 

6.2 Peserta Didik Mengisi Angket 
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LAMPIRAN 7 ADMINISTRASI 

PENELITIAN 

SK Pembimbing 

Surat Izin Penelitian 

Surat Keterangan Telah Melakukan 

Penelitian. 

Schadule Penelitian 
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7.1  SK Pembimbing  
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7.2 Surat Izin Penelitian 
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7.3 Surat Keterangan Telah Meneliti 
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7.4 Schadule Penelitian 

No Tanggal Kegiatan 

1 14 Mei 2022 Pengurusan Surat Izin 

Penelitian 

2 23 Mei 2022 Pengumpulan Data 

3 15 Juni- 12 Juli 2022 Penyusunan Hasil Penelitian 
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